





KATA PENGANTAR

Laporan Akuntablhtas Kinerja Instansi Pemenntah (LAKIP) lnspektorat Il Tahun 2016
yang merupakan- laporan hasil "pelaksanaan tugas pertanggungjawaban akuntabllltas
terhadap kinerja sekaligus bahan evaluasi terhadap hasil yang telah dicapai selama 1 (satu)

tahun anggaran.

Dalam perspektif lebih lués LAKIP dimaksudkan sebagai alat pengendali, alat pehilai
kualitas kmerja dan alat pendorong terwu1udnya good governance sekahgus bentuk
' pertanggungjawaban kepada publik (Public Accountablllty) '

LAKIP Inspektorat Il tahun. 2016 menyajikan akuntabilitas kinerja secara sistematis
tentang keberha'silah,.kegagalan, hambatan, pefmasalaha’n yang dihadapi, serta langkah- .
" langkah antisipatif yang diambil. '

Penyusunan LAKIP - tahun 2016 Inspektorat [Il disusun berdasarkan pedoman |
penyusunan LAKIP sebagaimana yang dlatur dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan
Aparatur Negara No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjlan Klnerja Pelaporan

Klnerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Klnerja Instansi Pemerintah.

Kam| menyadarl bahwa Iaporan ini masih jauh dar| sempurna oleh sebab itu.
diharapkan saran dan masukan dari semua pihak dalam rangka perbaikan di masa yang -
akan datang. ' ' '

Jakarta, Desember 2016

-

Inspektur 11,

Zakiyudin %



IKHTISAR EKSEKUTIF

* Sesuai dengan dinamika reformasi-birbkrasi deWasa ini, terselenggaranya tata kelola
pemermtahan yang baik (good governance) merupakan prasyarat bagi setlap pemerintahan
dalam melaksanakan tugas dan fungsi, sehmgga hasﬂ dlharapkan dapat menmgkatkan
kepercayaan publik.

Dalam rangka ity diperlukan pengerﬁbangaﬁ dan penerapan .si.stem.

- pertanggungjawaban yang baik, transparan, terUkur, dan sesuai ketentuan’ sehingga

penyelénggaran p’emerintah'an dan pembangunan dapat terlaksana secara, berda)?a guna,

'berh‘asi ‘guna, bersih dan bertangguhg ‘jawab ser’té-be‘bas'darj korupsi, kolusi; dan
nepotlsme ' . o ' . .

~ Agar fun95| - fungsi pengawasan dapat terselenggara dengan balk telah dlsusun

‘program kegiatan tahun 2016 dengan dldasarkan pada arah dan kebijakan pelaksanaan

kegiatan yang akan di tempuh

: Arah kebuakanpelaksanaan kegi_at-an.lnspektorat I dalarﬁ tahun 2016 ?dalah :

1. Optimalisasi peran pengawasan yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal dengan
berbasis. pada ‘pembinaan, di mana Inspektorat Jenderal tidak 4hanya’ 'melaksanakén
fungsi pemeriksaan, tetapi juga sebagai Counse/ing Partner (Mitra Kerja);

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia pengawasan yang cerdas dan profe5|onal

- sesuai dengan kompetensi yang di butuhkan;

34 Penyempurnaan sistem dan prosedur pengawasan dengan mewu;udkan ketaatan :
ketertiban, efisiensi, efektivitas dan ekonomls dalam pelaksanaan tugas.

4. Sedangkan kebijakan pelaksanaan kegiatan yang akan dlselenggarakan adalah sebagai

- berikut : ' ' '

5. Melaksanakan pengawésan berbasis kinerja dengan mengedepankan aspek pémbinaan ‘
'kepada seIuruh satuan kerja dalam rangka menjamin tercapamya program dan sasaran
kinerja auditi;

6. Memngkatkan peran pengawasan dan pengendallan dalam pelaksanaan progrant dan
anggaran, pembinaan serta pengembangan industri; '

[ 'Mewu'judk'an sistem kelémbagaan dan ketatalaksana.a'n yang bersih, efisien, efektif, -
transparan, profesional dan akuntabel; |

8. Meningkatkan profesionalisme abarat pehgawasa'n'

9. Menmgkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana

10. ’Menmgkatkan koordinasi internal dan eksternal:

11. Menerapkan audit berbasis risiko.



Berdasarkan pelaksanaan program tahun 2016, nilai capaian kinerja Inspektorat |l
termasuk dalam kategori sangat baik dengan capaian yaitu 100 % yang terdiri dari:
1. Sasaran strategi'é meningkatnya. efektifitas, efesiensi, dan ketaatan terha'dap perundang =
undangan . | _ | - | ' | | .
- a. Prosentase Laporan Keuangan Satuan Kerja sesuai dengan SAP dan peraturan
~ perundang — undangan dengan capaian 100 % dari target sebesa 90 %,
b. Prosentase temuén BPK di bawah materiality threshold dengan c_apaian..0.172 % dari
- target sebesar <3 %. - , o
. 2. Sasaran str'afegis meningkatnya akuntabilitas pelaksanaan kebl'ja‘ka.n program dan
pengendalian internal ‘ ' o
a: Persentase nilai rata - rata SAKIP unit-Eselon | minimal B dengan éapaian 100 % dari -
target sebesar 78 % | -
- b. "Jumlah rekomendasi perbalkan kebuakan mdustrl dan/atau tata keIoIa dengan capalan
1 rekomendarl dari target sebesar 1 rekomendasu

, Realis,a5| ke.uangan Inspektorat Ill Tahun 2016 .mencépai Rp.-3.02.2.461.899,- atau
sebesar 83,16 % dari pégu ahgg’aran Rp. 3.634.368.000,- dan Realisasi capaian fisik
mencapai 100 % dari target yang telah ditetapkan sebesar 100 %. Pada tahun 2016
" Inspektorat [l melakukan self- block/ng belanja sebesar Rp. 600. 041 076,- sehingga Pagu
Anggaran Inspektorat Il menjadi Rp. 3.034.326.924-. Capalan reahasu keuangan tehadap
pagu anggaran setelah pemotongan adalah 99,60 %.

i
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BAB |
PENDAHULUAN

-'A. Tugas Pokok dan Fungsi

Inspektorat. Jenderal Kementerian Perindustrian'sebagai aparatur pengawasan,

internél memiliki peran mendorong pen'.capaian tujuan dah pelaksanaan tugas-tugas

| organisasi serta ‘mence_gah sedini mungkin térjadinyé penyimpangan, pémboros_an, dan
- penyelewengan dari unit-unit kerja di Iingkungan Kementeriah Perindustrian.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 107/M- IND/PER/11/2015A
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perlndustrlan Inspektorat i mempunyai
tugas melaksanakan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit,-
reviu, .evaluasi, 'pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya, pehgawasén' untuk
tujuan tertentu atas penugasan .Menteri seﬁa pen))usunén laporan hasil p'enga\_lvasanA
Direktorat -Jenderal Industri Agro, Direktorat Jenderal Pengembangan Perwilayahan
Industri dan Balai Sertifikasi Industri sérta Be,rdasarkan. Peraturan Inspektur Jenderal -
Kemenferian Perindustrian nomor 135/1J-IND/PER/8/2014 pad'a BBKKP Jogjakarta, B4T -
Bandung, BBIA Bogor, BDI Jakarta,BDI Padang, Baristand Pontianak, Baristand- Banjar
Baru, Baristand Surabaya, AKA Bogor, SMTI Banda Aceh, SMTI Tanjung Karang, SMAK .
Padéng pengawasan Dekonsentrasi, yaitu : ProV Kepul'auan Riau, Prov. Sumatera -
Utara, Prov. Sulawesi Tengah, ‘Prov. Banten, Prov. Jawa Tengah Prov. NTB;. Prov.
Kahmantan Tlmur Prov..Papua, Prov. Kallmantan Utara. '

Dalam menyelenggarakan tugas tersebut Inspektorat I mempunyan fungsu
sebagal berikut : '
1. penyusunan rencana dan prégram pengawasan ihtemal
2. pengawasan internal terhadap klnerja dan keuangan melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan Iamnya
- 3. pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri;
penyusunan.lapo'ran hasil pengawasan; dan
5. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.



B. Latar Belakang Kegiatan/Program

Agar fungsi - fungsi pengawasan tersebut dapat terselenggafa dengan baik,
' telah disusun program kegiatan tahun 2016 dengan didasarkan pada arah dan kebuakan

pelaksanaan kegiatan yang akan dltempuh

Arah kebuakan pelaksanaan keglatan Inspektorat lIl dalam tahun 2016 adalah :
1. Optimalisasi peran pengawasan yang dilaksanakan oleh lnspektorat Jenderal dengan
~ berbasis pada pembmaan,. di mana llnspektorat Jend_eral tidak hanya me.laksanakan'
fungsi pemeriksaan tetapi juga sebagai Counseling Paﬁner (Mitra Kerja); -

2. Peningkatan. kualitas 'sumber daya manusia pengawasan yang cerdas’ dan '
profesnonal sesuan dengan kompetensi yang di butuhkan;’ A

3 "~ Penyempurnaan sistem dan' prosedur pengawasan dengan meWUJudkan ketaatan; |
ketertiban, ef|5|en5| efektlwtas dan’ekonomis dalam pelaksanaan tugas.

4. Sedangkan kebuakan pelaksanaan kegiatan yang akan dlselenggarakan adalah
sebagal berikut :

5.' Melaksanakan pengawasan berbasns klnerja dengan mengedepankan aspek
pembmaan kepada seluruh satuan’ kerja dalam rangka menjamln fercapamya
program dan sasaran klnerJa audltl

6. Menlngkatkan peran pengawasan dan pengendalian dalam pelaksanaan program'

' ' dan anggaran, pembinaan serta pengembangan industri; . '

7.. Mewujudkan sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan yang bersih, ef|5|en efektif,

~ transparan, profesmnal dan akuntabel _ '
Meningkatkan profesionalisme aparat pengawasan;

9. Menlngkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana;

10. Meningkatkan koordinasi mternal dan eksternal;

11." Menerapkan audit berba§|s risiko.

. C. Struktur Ol;ganisasi . ) _
| Berdasarkan . Peraturan Menteri  Perindustrian ~ Nomor. ~ 107/M-
IND/PER/11/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian -
Inspektorat IIl dipimpin ol_eh seorang Inspektur, adapun struktur organisaéi Inspektorat Il|
terdiri dari : | | ' -

1. Sub Bagian Tata Usaha;

Subbaglan Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha.dan
rumah tangga Inspektorat Ill. S_ubbaglan Tata Usaha secara fungsional bertanggung '_



jawab kepada ‘Inspektur Il dan secara administrasi bertanggung jéwab kepada
‘ Kepala Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha. '
. Kelompok jabatan fungsnonal auditor. _

Kelompok Jabatan fungsnonal auditor mempunya| tugas melakukan keglatan
sesuai dengan jabatan fungsuonal auditor masing-masing ‘berdasarkan peraturan
‘perundang- Undangan 'yang berlaku. Kelompok jabatan fungsional auditor terdiri dari
sejumlah jabatan fungs:onal audltor yang terbagl dalam berbagai kelompok sesuai
dengan bidang keahliannya. -Masing-masing -kelompok Jabatan fungsional audltor'-
" dikoordinasikan oleh seorang tenaga.fungsmnal auditor senior yang d_ltunjuk.oleh

Inspektur Jenderal.



‘BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

A Rencana Strategls Inspektorat 1

Perencanaan stratejik merupakan langkah awal dalam melakukan pengukuran'
kinerja instansi pemerlntah. Untuk itu, perencanaan stratejik yang disusun haruslah
mengandung Visi, misi,Atujuan, éasaran, cara menéapai tujuan dan sasaran.yahg meliphti
kebijaksanaan, program dan kegiatan yang realistiS dengan memperhatikan,tugas pokok
dan fungsi masing-masi.ng. Inspektorat Il sebagai aparat pengawasan fungéional di '

- lingkungan Kementerian Perindustrian dapat dijabérkan sebagai berikut : '

1. Visi :
Visi ln'spektorat Jenderal sesuai dehgan Renstra adalah® “Terwujudnya
pengawasan sebagai mitra kerja dan penjaminan mutu pencapaian sasaran

pembangunan industri” B

2. Misi
Dalah_ rangka mewujudkan Visi- tersebut, Misi Inspektorét Jenderal sebagai

Berikut: ' ' : ' |

a. Mengoptlmalkan fungsi pengawasan sesual dengan konsep fungsi manajemen

b. Melaksanakan Pengawasan Evaluasi dan Pengendahan berbasus pemblnaan

c. Mempertahankan opini  Wajar Tanpa Pengecuallan (WTP) dari 'Badan -
~ Pemeriksaan Keuangan RI .terhadap~ Laporan' Keuangan Kementerian-
Perindustrian; _ o . '

d. Meperapkan standar _Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 yahg diperoleh
pada bulan Februari 2014; - ' '

e. Membaﬁgun Péngawasan sebagai salah  satu pilar . untuk meminimalisir
penyimpangan dalam pelaksanaan tugas dalam rangka tercuptanya good
governance,. _ ‘

f.  Mengedepankan transparansi sebagai wédaH check and balance pengelolaan-

' pemerintahan dl bldang industri, khususnya akuntabilitas penggunaan keuangan :
Negara; ’

g: Menempatkan pengawasan secara’ independen terhadap obyek pengawasan/ '
pemerlksaannya ,

h. Melaksanakan advokasi, asi,stensi.dan' konsultansi peiaksan‘aan kegiatan unit
kerja.



3. Tujuan : .
Berdasarkan visi dan misi sebagalmana tersebut diatas, maka tu1uan yang akan
dicapai adalah sebagi berlkut )
- a. Menjamm agar pelaksanaan keglatan Kepemerintahan Kementerlan Penndustrlan
berjalan sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan perundangaperundangan
b. Mendu_kung penyelenggaraan pemerintah yang efektif, ‘ef sien, transparan,
akuntabel, bersih dan beba's dari KKN;dan '

" ¢. Mewujudkan Good Governance dan Clean Government.

. Sasaran _

Untuk Mencapal tujuan yang telah dltetapkan maka sasaran yang akan
diwu1udkan adalah meningkatnya kinerja pengawasan di Lingkungan Kementerian-
Perindustrian Meningkatnya kinerja semUa unsur Kementerian dengan terlaksananya .
program pembangunan serta mencegah dan menekan hingga sekecil mungkln .
penyalahgunaan wewenang “kebocoran, serta pemborosan keuangan negara danv
_segala jenis pungutan liar.

B. Perencanaan Kinerja Inspektorat Il Tahun 2016

1. Program/Kegiatan Tahun Anggaran 2016

Inspektorat |1l pada tahun 2016 mempuhyai kegiatan dengan 'anggarah sebesar
Rp.3.634.368.000,- yang te_rdiri dari Layanan Audit Inspektorat lll, Layanan Reyiﬁ
Inspektorat Iil; Layanan Monitoring dan Evaluasi Cakupan 'Tugas' Inspektorat I,
Layanan Manajer'nen. Pengawasan Insbe_kt,orat I, Dokumen Penganggaran dan‘A
Akuntabilitas Inspektorat Il - ‘

Berdasarkan keglatan alokasn anggaran kegiatan tersebut terdln darl
' AIokasu Anggaran Inspektorat 11l Tahun Anggaran 2016

‘Kegiatan ' : ' - Output Biaya

Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Pelaksanaan )
' T y 3.634.368.000
| Program Pengembangan Industri Inspektorat Il :

1843.001 | Layanan Audit Inspektorat Ill - . 27layanan | 1.699.161.000

4Audit Kinerja Unit Pusat dan Vertikal Satuan Kerja
' ' ' 847.477.000

Cakupan Tugas inspektorat 11




Dana Wilayah

Pelaksanaan Program Inspektorat IlI

" Audit Dekonsentrasi. Perindustrian . -
052 517.922.000
. Cakupan Tugas Inspektorat 1]
Audit Dengan Tujuan Tertentu Penugasan Pada :
053 . e 76.126.000 |.
Inspektorat Il :
054 Audit Teﬁatik Sesuai Dengan Kebijakan 'Pengawasan A 257.636.000
1843.002 " Layanan Reviu Inspektorat I 32 layanan ' 648.832.000
.Rewu Laporan Keuangan Dan BMN Satuan Kerja o
051 ' 645.082.000
Cakupan Tugas Inspektorat IlI
Reviu Rencana Kerja Dan Anggaran. Satuan Kerja
052 . 3.750.000
: Cakupan Tugas Inspektorat Il , » . , .
Layanan Monitoring Dan EvaluaSI Cakupan Tugas i :
1843.003 848.467.000
’ Inspektorat Il Layanan :
- Monltorlng Dan Evaluasi SAKIP Satuan Kerja Cakupan - :
051 32.300.000
Tugas Inspektorat IlI .
Monltonng Dan Evaluasi Kebijakan lndustrl Dan Tata :
. 052. ' Kelola I_(epemenntahan Sesuai Dengan Kebuakan-A 816.167.000 |
Pengawasan
1843.004 'Layanan. Manajemen Pengawasan Inspektorat |11 12 Layénén 282.980.000
: Pélayanan Manajemen Kinerja Pengawasan Inspektorat ’
051 M - . - 126.140.000 |-
' Koordinasi Dan Konsultas.i Internal/Eksternal Inspektorat .
052 i - . : : .156.840.000
1843.005 | Dokumen Penganggaran Dan Akuntabilitas Inépektorat Il | 12 dokumen 154.928.000
P.enyusunan Dokumen Rencana Kerja Dan Anggaran
051 : ) : : 82.800.000
Inspektorat Il -
- Penyusunan Dokumentasi Evaluasi Dan Akuntabmtas

72.128.000

C. Sasaran. Program/KeQiatan Pengawasan dan Indikator Kinerja 'Progrém dan

Kegiatan

" Program Inspektorat I Tahun 2016 adalah ” Penmgkatan Pengawasan dan

Akuntabilitas Pelaksanaan ‘Program .Pengembangan Industri lnspektorat I, dengan

kegiatan pada Tahun 2016 adalah sebagai berikut :




- Sasaran Program/Kegiatan-Pengawasan dan Layanan Manajemen Kinerja Inspektorat ||

Pelaksanaan Program Inspektorat IlI

Tahun Anggaran 2016
No | Program dan Kegiétan -Target.Output '
| Layanah Audit Inspektorat |lI 27 layanan (laporan)
Audit Kinerja Unit Pusat dan Vertikal Satuan Kerja Cakupan ..
1. | 15 layanan (laporan) -
“Tugas inspektorat i . R
Audit -Dana Dekonsentrasx Perindustrian Wllayah Cakupan . :
-2 9 layanan (laporan)
Tugas Inspektorat |11 .
3 Audit Dengan Tujuan Tertentu Penugasan Pada Inspektorat IIl | 1 Iayanan (Iaporan) i
4 Audit Tematik Sesuai Dengén Kebijakan Pengawasan 2 Iayanan (Iaporan)
Al Layanan .Reviu Inspektorat |ll 32 layanan (laporan) -
1 Reviu Laporan Keuangan Dan BMN Satuan Kerja Cakupan 30 layanan (laporan) -
Tugas Inspektorat 1l £
5 Reviu Réncana Kerja Dan Anggaran Satuan Kerja Cakupan i 2|ayénan (laporan) -
Tugas lnspektorat 1" - . :
m ‘lL“ayanan Monitoring Dan Evaluasi Cakupan Tugas Inspektorat~ 1 layanan (laporan)
‘_1 Monitoring Dan EvaluaS| SAKIP. Satuan Kerja Cakupan Tugas - (Laporan - gébun_gan
Inspektorat IIl dengan Sesitjen)
2 " Monitoring- Dan Evaluasi Kebijakan'-lndusfri Dan Tata Kelola { avanan (laporan)
- | Kepemerintahan Sesuai Dengan Kebijakan Pengawasan - yé PO
IV | Layanan Manajemen Pengawasan Inspektorat Ill . 12 layanan (bulan)
1 Pelayanan Manajemen Kinerja Pengawasan Inspektorat |1l 12 layanan (bulan)
2 | Koordinasi Dan Konsultasi Internal/Eksternal Insbe‘ktora.t Hr 12 layanan (bulan)
\ Dokumen Penganggaran Dan Akuntabilitas Inspektorat IlI 12 dokumen
1 Penyusunan Dokumen  Rencana Kerja Dan Anggaran 7 dokumen
Inspektorat Il
5 Penyusunan, Dokumentasi Evaluasi Dan  Akuntabilitas

5 dokumen




1. Sasaran Prograleeglatan

Berdasarkan Program /Kegiatan, sasaran yang akan dlcapal lnspektorat 1l

pada Tahun 2016 yang ter‘cuang dalam Perjanjlan Klnerja Inspektorat III Tahun 2016
adalah :

a.

Meningkatnya efektifitas, efisiensi, dan kétaatan terhadap perundang -

undangan

: Memngkatnya Akuntabilitas pelaksanaan kebuakan program dan pengendallan

internal.

Jika sasaran tersebut dikaitkan dengan kegié’tan yang tertuang dalam DIPA,

.maka sasaran kmerja tersebut dicapai. melaluu

‘a.

Meningkatnya efektivitas, efesiensi, dan ketaatan terhadap perundang -
undangan dilakukan dengan melakukan Audit Kinerja, Reviu Laporan Keuangan

~ dan BMN dan Reviu RKA-KL satuan kerja yang termasuk ke dalam w1|ayah

cakupan tugas Inspektorat II; _ o
Menmgkatnya Akuntabilitas pelaksa_naén kebijakan .program' dan pengendalian
internal dapat dicapai dengan melakukan Monitoring dan Evaluasi SAKIP serta -

Réformasi Birokrasi.

2. Indlkator Kmerja Program/ Keglatan

Guna mewu1udkan sasaran yang tertuang dalam Perjanjlan Klnerja tersebut

maka indikator kinerja program dan keglatan Inspektorat 1 tahun 2016 adalah

sebaga| berikut :.

a.

Prosentase Laporan Kéuangan Satuan Kerja sesuai dengan SAP dan peraturan

~ perundang — undangan dengan target 90 % '

Prosentase temuan BPK di bawah materiality threshold dengan targét kurang
dari (<) 3 % )

- Persentase nilai rata — rata SAKIP unit Eselon | minimal B dengan targét 78 %

Jumlah rekomendasi perbalkan kebijakan lndustn dan/atau tata kelola dengan
target 1 rekomendasi .



BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas . Kinerja  Inspekterat Il merupakan  perwujudan  dari

pertanggungjawaban Inspektur I képada 'Inépektur Jenderal, khuéusnya mengenai

pengawasan -atas penyelenggaraan tugas pokok Kementenan Perindustrian pada tahun
2016.

Untuk mewujudkan sasaran yang telah dltetapkan dalam rencana strategls

lnspektorat Il yang telah ditetapkan dalam rencana strategis Inspektorat |l dan Penetapan

Kinerja Tahun 2016 Inspektorat il melaksanakan program pengawasan dan penlngkatan .
‘akuntabilitas aparatur Kementerian Permdustrlan Program ini di Jabarkan melalun kegiatan

penlngkatan pengawasan dan akuntablltas pelaksanaan program antara lain kegiatan :

1,

-Pengawasan dan pengendalran internal terhadap tugas' dan - fungsi unlt-unlt kerja

dilingkungan Kementerian (audit kinerja, audit Dekon-dan lesus)

. Keglatan rewu terhadap Laporan Keuangan BMN dan reV|u Perencanaan Program :

(RKAKL),
Kegiatan monitoring dan evaluaS| yang dilakukan Inspektorat " yaltu Monev Sakip, ‘
Sarana dan Prasarana, Pelayanan Publik dan Monev Reformasi Birokrasi. :
Ke'giatén layanan manajemen Kinerj'a ~dengan kegiatan' kqordinasi Ikonsultasi
mternal/eksternal pengawasan Inspektorat Il dan Penyusunan Laporan Kinerja

‘Inspektorat I

Kegnatan penyusunan dokumen Akuntabllltas Kinerja Pengawasan Inspektorat III

. Capalan Kinerja Orgamsasn

1. Capaian Kinerja Inspektorat Il tahun 2016
Capaian kinerja Inspektorat I tahun 2016 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

— . . - i Capaian
No. Sasaran Strategis . Indikator Kinerja Target
. . 2016
1. Meningkatnya efektifitas, Prosentase Laporan Keuangan
efesiensi, dan ketaatan Satuan Kerja sesuai dengan _ : .
. : 90 % 100 %
terhadap perundang - . SAP dan peraturan perundang — )

undangan ’ .undangan -

Prosentase temuan BPK di _
bawah materiality threshold . | = <3% 0.172 %




‘| internal

2.- | Meningkatnya Akuntabilitas
pelaksanaan kebijakan
"program dan pengendalian

Persénta'se nilai rata —rata -

: : ) 78 % 100%
SAKIP unit Eselon | minimal B . )
Jumlah rekomendasi perbaikan 1 1
kebijakan industri dan/atau tata | Rekomen | Rekome
- kelola - dasi ndasi

2. Perbandmgan Capalan Kinerja Orgamsasn Inspektorat ] pada Tahun 2016 dengan

tahun-tahun sebelumnya _

Capaian Klnerja Orgamsasu Inspektorat Il pada Tahun 2016 dengan tahun-tahun '

sebelumnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

No | : . o " Capaian Cabaian Capai‘an
: Sasaran Strategis | - Indikator Kinerja Target
A _ o 2016 .2015 2014
1. | Méningkatnya Prosentase - ‘
" | efektifitas, Laporan Keuangan -
o ; Belum :
efesiensi, dan Satuan Kerja : Belum
T : N : . menetap | - -
ketaatan terhadap | sesuai dengan 90 % . 100 % . menetapka
. , an . |- .
perundang — SAP dan peraturan n target
: : ~ target : .
undangan perundang —
undangan
Prosentase i
' o _ : . Belum
temuan BPK di : . g
. <8%  0.172% | 0.33% | menetapka
bawah materiality 4 :
- n target
. threshold , _
2. ‘| Meningkatnya Persentase nilai -
Akuntabilitas rata — rata SAKIP ' .
o : 78 % 100% 100% 68,02 .
pelaksanaan unit Eselon I : . B
kebijakan program | minimal B
dan pengendalian | Jumlah
internal rekomendasi '
_ 1 1 1 3
perbaikan’ : i : ' .
o e Rekomend | Rekome | Rekome | Rekomenda
kebijakan industri ) . '
: asi ndasi ndasi si
dan/atau tata . -
kelola
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Berdasa.rkan tabel diatas, pencapaian atas target dalam Perjanjian Kinerja -

lnspektorat [l tahun 2016 dapat duelaskan sebagai berikut :
a. Meningkatnya efektlfltas efeS|enS| dan ketaatan terhadap perundang undangan

Indikator Kinerja Target Realisasi Reahsasn y Reahsasn )
' tahun 2016 | tahun 2015 | tahun 2014 |
Prosentase Lap'oran. Keuangan " Belum Belum
Satuan Kerja sesuai dengan 90 % 100% | menetapkan| menetapkan
SAP dan peraturan perundang - ’ target " target -
undangan .

’ Capanan kinerja dengan indikator klnerja Prosentase Laporan Keuangan Satuan
Kerja sesuai dengan SAP ‘dan peraturan perundang - undangan"” merupakan indikator -
| yang baru ditetapkan pada tahun 2016, oleh karena itu tidak dapat dibandingkan dengan
capaian kmerja tahun-tahun sebe1umnya Adapun pada tahun 2016 Inspektorat Il dapat- '
mencapai realisasi capalan klnerja 100 % dari target yang dltetapkan sebesar 90 %, hasil
tersebut dapat dlcapal dengan program kegiatan reviu laporan keuangan yang dllakukan

secara berkala oleh Tim Auditor Inspektorat Il.

Indikator Kinérja Target |- Realisasi Realisasi. Realisasi
' ' tahun 2016 | tahun | tahun 2014
2015
_ _ ' Belum
Prosentase temuan BPK di bawah- <39 0472 % 0.33% | menetapkan
materiality threshold ' . :
: : : target -

Pada Tahun 2016 Inspekfdrat [l masih dapat mempertahankan capéian kinerja -
Présentase temuan BPK di bawah rhateriality threshold derigan capaian 0 172 % dari total
anggaran Kementerian Penndustnan hal ini menunjukkan pengawasan yang dilakukan
oleh Inspektorat Jenderal secara umum Inspektorat Ill khususnya sangat efektif sehlngga
capaian -kinerja pada tahun 2015 dapat dipertahankan. Pada tahun 2014 penetapan '
~ indikator kmerja bukan pada “Presentase temuan BPK dibawah materlahty threshold”-

tetapi “Tingkat kualitas laporan keuangan dengan target op|n| BPK “WTP” sehingga tidak
- dapat dll_akukan perpbandingan capalan kinerja. '
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b. Meningkatnya Akuntabilitas pelaksanaan kebijakan program dan pengend_aliah internal

" Indikator Kinerja Target .| Realisasi Realisasi Realisasi.
' tahun 2016 |tahun 2015| tahun 2014

Persentase nilai rata — rata 78% | 100% 100% ' 68,02 :
SAKIP unit Eselon | minimal B - ‘ " : '

Nilai SAKIP Eselon | dibawah pengawasah Inspektorat Il tahun 2015. yaitu
' Dlrektorat Jenderal Industri Agro mendapatkan nilai 72, 77 (B) dan Direktorat Jenderal
Pengembangan Perwilayahan Industri mendapatkan mlal 69,55 (B) sehingga capalan :
perjanjian kinerja “Persentase nilai r_ata — rata SAKIP unit Eselon | minimal B mencapai
100 %. ' | L |
Pada tahun 2016 |nspéktorat il dapat memperfahankan capaian kinerja
tahun-tahun sebelumnya yaitu 100 % Capalan kinerja ini dapat dilakukan dengan
.melakukan program keglatan Monitoring dan Evaluasi SAKIP ‘Unit Kerja dlbawah
Cakupan quas Inspektorat Il pada tahun 2016. '

Indikator Kine'rj'a' Target Realisasi Realisasi 'Realisasi
" | tahun 2016 | tahun 2015 | tahun 2014

Jumlah rek'omenda}si ‘ .
perbaikan kebijakan 1 1 1. | 3

| industri dan/atau tata RekomendasilRekomendasiRekomendasilRekomendasi
kelola ' o ' '

Indikator Kinerjé “Jumlah rekomendasi'perbaikan kebijakan industri dan/atau
tata kelola;’ merupékan target kinerja yang telah ditetapkan sejak' tahun 2014. Adapun
pencapalan reallsa3| Inspektorat Il dari tahun 2014 sampai dengan 2016 dapat dlcapal'
dengan’ balk dengan program kegiatan monltorlng dan evalua3| cakupan tugas ‘

“Inspektorat Ill. Kegiatan, monitoring dan evaluasi pada tahun 2016 masih sama dengan

tahun 2015 yaitu Monitoring dan Evaluasi Reformasi .Birokrasi di lingkungan
~ Kementerian Perlndustrlan dengan capanan yang dldapatkan sejumlah 1 Rekomenda3| :
.Kebuakan kepada Menteri Perlndustrlan
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3. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2016 dengan Target Realisasi J.angka_‘

Menengah

Perbandlngan Capalan Kmerja Tahun 2016 dengan Target Realisasi Jangka

Menengah yang terdapat pada Rencana Strategls Inspektorat i dapat dijelaskan -

sebega|benkut

Rencana Strategis Inspektorat [Il Tahun 2015 2019

No | - : L . Target
Sasaran Strategis - Indikator Kinerja : . -
. : : 2015 2016 2017 2018 | 2019
1. | Meningkatnya | Prosentase Laporan
efektifitas, efesiensi, Keuangan Satuan Kerja
dan Ketaatan terhadap { sesuai dengan SAP dan 85% | 85% | 90% | 92 % 95% |
perundang — undangan | peraturan perundang — ’ )
' undahgan
Prosentase temuan BPK di o o . o .
bawah materiality threshold 5% i : sdpo 538 , =
2. M'ening.;katnya a7 PerseAnt'ase nilai rata — rata .
| Akuntabilitas N SAKIP unit Eselon | 56% | 67% | 78% | 89% . 100%
pelaksanaan kebijakan | minimal B ' o
program dan Jumlah rekomendasi - 3 . ; /
pengendalian internal | perbaikan kebijakan - o : :
e Rekom | Rekom | Rekom | Rekom | Rekome
industri dan/atau tata : . . :
: ‘| endasi | endasi.| endasi | endasi ndasi
kelola ’ ! o :
Rencana Kinerja Inspektorat |ll Tahun 2016 dan Capaian Kinerja"lnspektou"at IIl Tahun 2016
No. . Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 2016 Capaian 2016
1. | Meningkatnya efektifitas, Prosentase Laporan Keuangan Satuan i ‘
efesiensi, dan ketaatan . Kerja sesuai- dengan SAP dan . L
; : . 90 %- . 100 %
terhadap perundang — peraturan perundang — undangan
undangan ' '
Prosentase temuan BPK di bawah
o <3% 0.172 %
materiality threshold : .
2. | Meningkatnya Akuntabilitas | Persentase nilai rata — rata SAKIP unit ' : '
i : 78 % 100% .

" pelaksanaan kebijakan

program dan pengendalian
internal

Eselon | minimal B

Jumlah rekomendasi perbaikan

kebijakan industri dan/atau tata kélola

1

1

Rekomendasi | - Rekomendasi
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- Berdasarkan dua tabel diatas dapat dilihat bahwa Inspektorat Ill pada tahun 2016

sudah menetapkan Perjanjian Klnerja lebih tinggi dibandingkan dengan Rencana Strategls

jangka menengah khususnya pada Indikator Kinerja “Prosentase Laporan Keuangan Satuan

| Kerja sesuai dengan SAP dan peraturan perundang — undangan dengan target 90 % serta

indikator klnerja “Persentase nilai rata — rata SAKIP unit- Eselon | mlmmal B” dengan target
'sebesar 78 % sedangkan target pada Renstra masing masnng sebesar 85% dan 67 %.

Capaian kinerja Jangka menengah Inspektorat 11| tahun 2016 sangat bagus dengan

n||a| pencapalan mencapai 100 % pada setlap indikator klnerja

4. Anahsns Penyebab Keberhasnlaanegagalan atau Penlngkatan/penurunan kinerja
- serta alternatif solusn yang telah dilakukan _
Pada tahun 2016 Inspektorat [l dinilai berhasu dalam melaksanakan perjanjlan
'klnerja dengan pencapalan kinerja 100. % Hal ini disebabkan oleh beberapa hal sebaga|
berikut : _ v ' ' o
a. pelaksanéan ‘kegiatan telah melalui perencanaan yang. baik sehingga dapat
dilakéanakén mengacu pada jadwal yang terdépat pada Pq'rgram' Kerja-Pengawasan
Tahunan (PKPT). | | -
b monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan setlap bulannya untuk mengantnsmasr
hambatan-hambatan pelaksanaan kegiatan.

‘c. koordinasi yang baik sesuai dengan penugasan masmg masung

5. ana|15|s atas efismnsu penggunaan sumber daya . .
Pada tahun 2016 melakukan self-blocking belanja sebesar Rp. 600.041. 076-
.dari total anggaran sebesar Rp. Rp. 3.634.368.000,- sehlngga anggaran Inspektorat 1]
yang dapat digunakan hanya sebesar Rp. Rp. 3.022.461.899,-. ’
Capaian realiasi keuangan tehadap pagu anggaran setelah pemotongan adalah
'99 60 % dengan jumlah sumber daya manusia sebanyak 17 Orang dlantaranya sebagai
berikut : L
a. Inspektur_lll; '
b: Kasubag Tata Usaha dan Manajemén Kinerja;
c. Pejabat Fungsional Auditor sebanyak 13 Qfang; ‘
d. Staf Fungsional Umum sebanyak 2 orang. |
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B. Realiasi Anggaran.

. Capaian reali'sasi'berdas.arkan jenis kegiatén secara fisik dan keu’angén pada
Tahun 2016 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : ‘ '

Capaian Realisasi Keuangan Inspektorat 11 Tahun 2016

PAGU Realisasi Capaijan Kinerja
; Anggaran Realisasi Keuangan - - Realisasi Fisik -
Jenis Kegiatan (Rp. * ["Target [ Realisasi Target | Realisasi |
' dalam (%) | (Rp.dalam % (%) (%)
ribuan) ' ribuan) : .
| hlaya”-a“ Auditinspektorat | 4 699161 |- 100 | 1.696.321 |9983|. 100 | 100
:*If‘ya”a“-Re‘”“ Inspeklorat | e48832 | 100 | 526499 | 81,157 100 100
Layanan Monitbring dén , 1
Evaluasi Cakupan Tugas 848.467 100  461.24 -54,36 | 100 ‘ 100 -
Inspektorat IlI : o [
Layanan Manajemen. 282.980 | 100 | 231425 |8178| 100 100
Pengawasan Inspektorat Il R :
Dokumen Penganggaran . . S0 .
dan Akuntabilitas 154.928 100 106.977 69,05 100 100°
Inspektorat 1} ’ .
) TOTAL 3.634.368 100 | 3.022.462 83,16 100 100
Realisasi setelah dilakukan 3.034.326 | 100 | 3.022.462 | 99,60 | 100 100
Self Blockmg < . v : .

‘Berdasarkan tabel diatas penc;apaian realisasi aanaran Inspektorat |11 taﬁun 2016
Realisasi keuangan kegiatan pengawasan dan layahan manajemen kinerja Inspektorat |lI
Téhun 2016 mencapai Rp. 3.022.461.899;- atau sebesar'83,1_6 % dari- pagu anggaran Rp.
3.634.368.0.00,- dan Realisasi capaian 'fisik'mencapai ‘1'00 % dari target yang telah
ditetépk’an sebesar 10d %. Pada tahun 2016 Inspektorat Ill melakukan self-bldcking belanja
Rp. 600.041.076,-
‘_ 3.034.326.924,-. Capaian reaI|a5| keuangan tehadap pagu anggaran setelah pemotongan

adalah 99, 60 %

sebesar sehingga. Pagu Anggaran lnspektorat Il menjadi Rp.
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BAB IV ,
‘PENUTUP -

A. TINJAUAN UMUM KEBERHASILANIKEGAGALAN

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Inspektorat III tahun 2016 dlmlal berhasil dan
' berjalan dengan baik. Hasil tersebut dapat dilinat dari pencapalan realisasi anggaran
Inspektorat Tahun 2016 mencapai Rp. 3.022.461.899,- ataq sebesar 83,16 % dari pagu
anggaran Rp. 3.634.368.000,- dan Re.alisasi capaian fisik mencapai 100 % dari target
yang telah ditetapkan sebesar 100 %. Pada tahun-2016 Inspektorat 1l melakukan self- -
block/ng belanja sebesar Rp. 600.041.076,- sehlngga Pagu Anggaran Inspektorat ]
menjadl Rp. 3.034. 326 924, -. Capaian realiasi keuangan tehadap pagu anggaran
- setelah pemotongan adalah 99,60 %. Dalam pelaksanaan kegiatan Inspektorat Il tidak
terdapat permasalahan baik dalam kegiatan sudah sesuai PKPT dan keuangan baik

pertanggungjawaban sesual prosedur yang ada.

B. PERMASALAHAN/KENDALA . . '
Dalam pelaksanaan keglatan Inspektorat Il Tahun 2016 terdapat' beberapa
_hémbatan dan kendala diantaranya: =~ o . ) ' R
1. Terdapat penugasan khusus dari pimpinan berupa Audit Pembangunan Fisik pada
Direktorat Jenderal Pengambangan Perwnlayahan Industri sehingga menunda
.beberapa jadwal pada Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT)
2. Terdapat pemotongan (self block/ng) anggaran pada tahun 2016 yang mengganggu
| realisasi kegiatan Inspekt.orat 1. ' '

C. UPAYA DAN STRATEGI PEMECAHAN 3
1. Keégiatan — kegiatan pengawésan yang mengalami penundaan dilaksanakan secepaf
mungkin agar tidak mengganggu jadwal pengawasan lainnya sebagalmana telah
dutetapkan pada Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT);
2. Dilakukan perencanaan ulang kegiatan-kegiatan yang dilakukan perhotongan
anggaran agar target kinerja masih dépé@ dicapai. ’
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